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SUMMARY 

  

ADELIA. Effect of Liquid Organic Fertilizer on Growth and Yield of Pakcoy 

(Brassica rapa L.) (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN and MUHAMMAD 

AMMAR). 

 

 The purpose of this study was to obtain the best concentration of liquid 

organic fertilizer for the growth and yield of Pakcoy (Brassica rapa L.). This  

research was conducted in Tulung Selapan Village District, Ogan Komering Ilir 

Regency from February 2021 to April 2021. This research method used a 

Completely Randomized Design, with 6 treatments and 3 replications, each 

replication had 4 plants so that there were 18 experimental units and 72 plants. 

The treatment of this research is P0 = control, P1 = application of liquid organic 

fertilizer 5%, P2 = application of liquid organic fertilizer 10%, P3 = application of 

liquid organic fertilizer 15%, P4 = application of liquid organic fertilizer 20%, P5 

= application of liquid organic fertilizer 25%. The data obtained were analyzed 

using Analysis of Variance (ANOVA). Parameters observed were plant height, 

number of leaves, leaf area, plant fresh weight, root fresh weight, harvest index. 

The results showed that the use of liquid organic fertilizer had no significant effect 

on all observation parameters. The results showed that the concentration of liquid 

organic fertilizer had no significant effect on the growth and yield of pakcoy 

plants. There is a tendency for pakcoy plants to have better growth at a 

concentration of P5 = 25%, 12.5 ml of poc dissolved in 37.5 ml of water/polybag, 

but production tends to be higher in the treatment of P4 = 20% that is, 10 ml of 

poc is dissolved into 40ml water/polybag. Compared to other treatments 

 

 

 

Keywords: pakcoy, liquid organic fertilizer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

ADELIA. Pengaruh Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN 

dan MUHAMMAD  AMMAR). 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi  pupuk 

organik cair terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman Pakcoy (Brassica rapa 

L.). Penelitian ini dilakukan  di Kecamatan Desa Tulung Selapan, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir pada bulan Februari 2021  sampai April 2021. Metode 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),dengan 6 perlakuan 

dan 3 ulangan, setiap ulangan ada 4 tanaman sehingga terdapat 18 unit percobaan 

dan 72  tanaman. Perlakuan penelitian ini yaitu P0 = kontrol, P1= pemberian 

pupuk organik cair 5%, P2= pemberian pupuk organik cair 10%, P3= pemberian 

pupuk organik cair 15%, P4= pemberian pupuk organik cair 20%, P5= pemberian 

pupuk organik cair 25%. Data yang di peroleh  di analisis menggunakan Analysis 

of Varians (ANOVA). Parameter yang diamati , Tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun, berat segar tanaman,berat segar akar, indeks panen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata 

pada semua parameter pengamatan.  Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi 

pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy. Terdapat kecenderungan tanaman pakcoy memiliki pertumbuhan 

yang lebih baik pada konsentrasi P5= 25% yaitu, 12,5 ml poc dilarutkan ke dalam 

37,5 ml air/polybag, namun produksi cenderung lebih tinggi pada perlakuan P4 = 

20% yaitu, 10 ml poc dilarutkan ke dalam 40 ml air/polybag. Dibandingkan 

dengan perlakuan yang lainnya. 

Kata Kunci: pakcoy, pupuk organik cair 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Pakcoy merupakan tanaman sayuran jenis sawi-sawian yang memunyai 

waktu panen singkat, daya adaptasi luas dan hasil produknya tahan lama karena 

dapat disimpan hingga 10 hari setelah panen pada suhu 0 - 5 
o
C dengan  

kelembaban  95%. Tanaman  sawi pakcoy hijau (Brassica rapa L.) merupakan 

salah satu tanaman sayur yang sangat mudah dikembangkan biakkan pada daerah 

dingin maupun panas, yaitu pada ketinggian 500 m sampai 1200 m di atas 

permukaan laut. Tanaman tersebut dapat ditanam setiap tahun, karena tergolong 

dalam tanaman yang toleran terhadap suhu tinggi dan akan lebih baik lagi jika 

ditanam dalam keadaan tanah yang gembur, kaya dengan bahan organik, dan 

drainase yang baik dengan derajat keasaman (pH) 6 sampai 7 (Haryanto et al., 

2001). 

 Manfaat pakcoy hijau sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal di 

tenggorokan pada penderita batuk, penyembuh penyakit kepala, bahan pembersih 

darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta memperbaiki dan memperlancar 

pencernaan, bijinya dimanfaatkan sebagai minyak serta pelezat makanan. 

Kandungan yang terdapat pada pakcoy adalah kalori, protein, lemak, 2 

karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C (Widadi, 

2003). 

Sawi huma atau dikenal dengan Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah 

satu sayuran daun yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Tanaman ini juga dapat 

tumbuh di dataran tinggi dan dataran rendah (Haryanto et al., 1995). Di 

kalimantan, pada umumnya produktivitas tanaman sayuran terutama pakcoy 

masih tergolong sangat rendah. Hal tersebut dapat disebabkkan oleh beberapa 

faktor yaitu teknik budidaya yang dilakukan petani yang belum intensif, faktor 

iklim dan tingkat kesuburan tanah yang rendah. Usaha yang dapat dilakukan 

untuk 



 
 

 

meningkatkan produksi tanaman salah satunya adalah dengan pemberian pupuk.  

Pemupukan  dilakukan dalam  rangka untuk  memenuhi kebutuhan unsur hara 

bagi tanaman, sehingga dapat memberikan hasil yang tinggi. 

Pupuk mengandung satu atau lebih unsur hara bagi tanaman. Bahan tersebut 

berupa mineral dan bahan organik, dihasilkan oleh kegiatan  alam  atau  diolah 

oleh manusia. Unsur hara yang diperlukan oleh tanaman adalah : C, H, O ( 

ketersediaan di alam masih melimpah), N, P, K, Ca, Mg, S ( hara makro, kadar 

dalam tanaman > 100 ppm), Fe, Mn, Zn, CI, Mo, B ( hara mikro, kadar dalam 

tanaman <100 ppm ) (Sutedjo, 2010). 

Sampah dapur yang  dihasilkan  oleh  kegiatan  rumah  tangga setiap harinya 

akan terjadi penumpukan, karena kegiatan memasak dilakukan setiap harinya, 

bahkan ada rumah tangga yang dapat memproduksi  sampah  dapur dengan 

intensitas 3 kali sehari dan akan terus menumpuk jika tidak dilakukan pengelolaan 

yang tepat. Salah satu cara yang dapat  menyelesaikan  persoalan  sampah organik 

adalah dengan  pendekatan  teknologi  yaitu  merubahnya  menjadi  pupuk (Aklis 

dan Masyrukan, 2016). 

Pupuk  organik cair  adalah  larutan  dari hasil fermentasi bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari  pupuk organik 

cair ini adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah  

dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara  secara cepat. Dibandingkan 

dengan pupuk cair dari bahan anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak 

merusak  tanah dan  tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu, 

pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan 

ke permukaan tanah  bisa digunakan  tanaman  secara  langsung. Diantara  jenis  

pupuk organik cair adalah pupuk kandang cair, sisa padatan dan cairan pembuatan 

biogas, serta pupuk cair dari sampah/limbah organik (Hadisuwito, 2007). 

Pupuk Organik Cair mengandung bahan organik, yang  artinya pemberian 

Pupuk Organik Cair pada  tanah  akan  meningkatkan  kandungan bahan organik 

di dalam tanah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Tobing (2016), bahwa 

aplikasi Pupuk Organik Cair urin sapi sebagai bahan organik menghasilkan C-



 
 

 

Organik lebih tinggi dibandingkan kontrol. Upaya untuk meningkatkan nitrogen 

dalam tanah tersebut adalah pemberian pemupukan. Penelitian ini menggunakan 

Pupuk Organik Cair (POC). Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena 

unsur-unsur di dalamnya sudah terurai. Kelebihan dari pupuk cair adalah 

kandungan haranya bervariasi yaitu mengandung hara makro dan mikro, 

penyerapan haranya berjalan lebih cepat karena sudah terlarut, (Hadisuwito, 

2007). 

 Berdasarkan  uraian tersebut  maka dilakukan  pelatihan  pembuatan  Pupuk 

Organik Cair  dari sampah organik (sayuran dan buah-buahan) yang dihasilkan 

oleh dapur masing-masing ibu-ibu Desa Paya. Hal ini untuk mengajak masyarakat  

meminimalisir penumpukan sampah organik. Selain itu pupuk organik cair yang 

dihasilkan juga dapat digunakan untuk bercocok tanam ibu-ibu skala rumah 

tangga seperti menaman sayuran di pekarangan sehingga dapat mengantisipasi 

penggunaan pestisida dan pupuk kimia. Pupuk organik cair mengandung unsur 

karbon dan nitrogen yang sangat penting dalam memperbaiki kesuburan tanah 

(Meriatna et al, 2018). 

Menurut Arinong  dan Lasiwua  2011.  Pemberian Pupuk Organik Cair 

dengan dosis 100% dan interval waktu 4 hari sekali mampu meningkatkan serapan 

nitrogen tanaman sawi sebesar 23,80% dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Pengaplikasian POC pada tanah berpasir mampu memperbaiki sifat kimia tanah 

(meningkatkan pH tanah sebesar 14,31%, C-Organik, dan N total tanah sebesar 

62,97%). Meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman sawi sebesar 19,06%, 

jumlah daun sebesar 18,75%, produksi berat basah tanaman sebesar 55,84%, dan 

produksi berat kering tanaman sebesar 53,09%. 

Menurut Oviyanti et al. (2016), bahwa peningkatan pada pemberian pupuk 

organik cair dengan konsentrasi 120 ml/l air memberikan pengaruh yang paling 

optimum terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan lebar  daun tanaman sawi. 

Pada perlakuan yang diberikan pupuk organik cair hal ini karena pupuk tersebut 

mengandung unsur hara N,P,K, yang dibutuhkan tanaman untuk proses fisiologi 

dan metabolisme dalam tanaman yang akan memicu pertumbuhan dan tinggi 

tanaman. Semakin banyak konsentrasi dari pupuk proses metabolisme. 



 
 

 

Pemberian Pupuk Organik Cair limbah sayuran dengan berbagai konsentrasi 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman cabai merah dan menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda dari setiap perlakuan. Menurut Rahmah et al. (2014), perbedaan 

tinggi tanaman disebabkan oleh kemampuan menyerap hara yang berbeda pada 

setiap tanaman. Semakin tinggi konsentrasi pupuk yang diberikan maka akan 

lebih cepat meningkatkan perkembangan organ seperti akar, sehingga tanaman 

dapat menyerap lebih banyak hara dan air yang ada di tanah yang selanjutnya 

mempengaruhi tinggi tanaman cabai merah. Akan tetapi tanaman juga memiliki 

batas tertentu dalam menyerap hara. Hasil penelitian Ralahalu et al. (2013), 

menyatakan bahwa pemberian konsentrasi pupuk organik cair pada tanaman cabai 

merah yang terlalu tinggi akan menekan pertumbuhan tanaman dan sebaliknya 

jika konsentrasi yang diberikan terlalu rendah juga akan menekan pertumbuhan 

atau tidak memacu pertumbuhan tanaman baik dalam fase vegetatif maupun fase 

generatife. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan takaran  pupuk organik cair  

terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

1.3.Hipotesis  

Hipotesis  penelitian adalah Pemberian pupuk organik cair 15 persen per 

tanaman memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman pakcoy. 
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